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1. KESUSASTRAAN BUGIS-KAJIAN DAN PENELITIAN




Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimanapun
mutunya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat
dibaca oleh kaiangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi
buku tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan
kepada para pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan
utama oleh siapa pun yang merasa terpanggil dan hams terlibat dalam
berbagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang
luas.
Dalam konteks itu, perlu disebutkan tiga komponen yang saling
berkaitan, yaitu tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang
bermutu. Masyarakat yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi atau
sekurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki
minat baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memat^i pula.
Minat baca kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi
dengan cukup tersedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu,
yang dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pem
bacanya.
Pada dasamya setiap orang berkepentingan dengan tambahan
wawasan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang
telah disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang
bersangkutan), melainkan juga karena faktor ekstemal yang dan waktu
ke waktu makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya.
Interaksi antara faktor intemal dan ekstemal ini dalam salah satu
bentuknya melahirkan keperluan terhadap buku yang memenuhi
tuntutan dan persyaratan tertenm.
Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahM waw^an
Han pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu
tertentu. Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra
termasuk pengajarannya. Terhadap bidang ini masih hams ditambahkan
keterangan agar diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra
Indonesia atau mengenai bahasa/sastra daerah.
UCAPAN TERIMA KASIH
Syukur alhamdulillah buku ini dapat diterbitkan tepat pada waktunya.
Kami berharap mudah-mudahan buku ini dapat berguna bagi pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia. Dengan bertolak dari ketidaksem-
purnaan. buku ini diharapkan dapat menarik minat para peneliti yang Iain
uniuk menggarap masalah ini lebih lanjut.
Tolok Rumpakna Bone ini merupakan basil pen3nisunan Bagian Pro-
yek Pembinaan Buku Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Tahun 1998/1999. Sehu-
bungan dengan itu, kami mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hasan
Alwi. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan semua
pihak yang terlibat dalam penyelesaian terbitan ini.
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menutup diri menerima kritik dan saran yang bermanfaat dari berbagai
pihak demi perbaikan isi buku ini.
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BENTUK DAN JENIS
PUSTAKA BU6IS KLASIK
Kepustakaan Bugis Klasik mengenal dua bentuk pustaka peninggalan
budaya lama, yaitu pustaka yang tergolong karya sastra dan pustaka
yang bukan karya sastra. Jenis pustaka yang pertama terbagi dalam be-
berapa jenis, yang dalam bentuknya terdiri atas dua macam, yaitu puisi
dan prosa. Yang tergolong puisi terbagi lagi dalam dua jenis, yakni
puisi naratif yang ceritanya pada umumnya panjang, yang lazim
disebut dengan puisi galigo dan tolok. Jenis puisi lainnya adalah puisi
singkat yang disebut elong (bukan cerita). Puisi itu hanya terdiri atas
beberapa larik atau bait, tetapi sudah dapat mengungkapkan maknanya
secara utuh atau lengkap. Selanjumya, karya sastra tergolong prosa
yang pada umunmya berupa cerita. Karya sastra prosa ini kalau dilihat
bentuknya ada yang tergolong hikayat, dongeng, atau cerita rakyat.
Selanjumya, jenis pustaka yang kedua adalah yang bukan sastra
disebut lontarak, Pustaka jenis ini pun bermacam-macam; ada yang
menyangkut masalah perjanjian, ada yang berupa silsilah raja-raja, ada
yang mengenai perundang-undangan, dan ada pula yang menyangkut
obat-obatan. Pustaka yang tergolong lontarak ini lebih dekat dengan
catatan sejarah. Namun, jenis pustaka ini tidak dimaksudkan sebagai
historiografi. Pustaka jenis ini lebih menyerupai catatan harian yang
merekam berbagai jenis peristiwa masa lalu.
Pustaka yang tergolong sastra secara singkat dapat digambarkan
sebagai berikut. Pertama, galigo (diperkirakan masa pertumbuhannya
antara abad ke-7 hingga abad ke-14) merupakan puisi naratif
(wiracarita) yang disusun dengan pola kaki sajak lima atau empat suku
kaOta yang secara tetap membentuk larik. Cerita galigo pada umumnya
panjang dan terdiri atas beberapa episode dengan ribuan halaman
naskahnya. Cerita ini tergolong sastra suci yang disakralkan oleh
masyarakat Bugis pada masanya. Ceritanya tidak berpijak pada dunia
nyata. Latar ceritanya adalah dunia atas (langit), dunia bawah (pertiwi),
dan dunia tengah (kawah). Tokoh-tokohnya pun menipakan titisan
dewa yang diturunkan dari langit atau dinaikkan dari pertiwi untuk
berkuasa di bumi (kawah).
Kedua, jenis puisi naratif yang kedua adalah tolok (masa
pertumbuhannya diperkirakan abad ke-17 hingga awal abad ke-20).
Puisi ini juga menipakan puisi wiracarita yang disusun dengan pola
kaki sajak delapan suku kata yang secara konsisten membentuk larik.
Tolok mengandung kisah kepahlawanan seorang raja dalam memperta-
hankan negerinya (kerajaannya) dari gangguan yang berasal dari luar.
Tokoh dan peristiwanya pun benar-benar pemah terjadi, tetapi kisah
jenis ini dianggap sebagai karya sastra dan bukan sejarah. Dengan
demikian, tolok lebih tepat disebut epos atau kisah kepahlawanan.
Ketiga, jenis puisi yang terakhir disebut elong. Sastra jenis ini
tidak berbentuk cerita, tetapi berupa pernyataan singkat. Elong terdiri
atas beberapa jenis, tetapi yang paling banyak terdiri atas tiga larik
atau berlarik tiga dengan pola kaki sajak (konvensi); larik pertama
terdiri atas delapan suku kata, larik kedua terdiri atas tujuh suku kata,
dan larik ketiga terdiri atas enam suku kata. Karena elong ini bukan
cerita, tentunya jenis ini juga tidak memiliki pelaku. Elong secara
harfiah berarti nyanyian, dan elong pun dinyanyikan seperti nyanyian
populer yang ada dewasa ini. Meskipun karya sastra ini mengandung
nilai estetis dan nilai etika, unsur hiburannya temyata sangat menonjol.
Hal inilah yang membedakan puisi jenis elong dari kedua jenis puisi
lainnya, galigo dan tolok.
Naskah sastra Bugis klasik "Tolok Rumpakna Bone" (disingkat
TRB) yang ditransliterasi dan diterjemahkan pada kesempatan ini telah
dipulihkan teksnya dari berbagai jenis kesalahan yang diduga terjadi
akibat proses penurunan atau penyalinan yang berlangsung terhadap
kedua teks cerita tersebut. Pemulihan teks naskah ini dilakukan melalui
kajian filologis. Dengan demikian, edisi teks dalam bentuk transliterasi
dan terjemahan ini dipandang sudah layak dikaji dari berbagai aspek
dan dari berbagai disiplin ilmu. Misalnya kajian sastra, linguistik,
historis, sosiologi, antropologi, dan kajian religius.
Selain itu, kedua edisi naskah ini juga dapat dimanfaatkan bagi
mereka yang ingin memahami serta menekuni sastra daerah atau sastra
Nusantara, sebagai bahan ajar mata pelajaran/mata kuliah Sastra
Daerah dan Sastra Nusantara di lembaga-lembaga pendidikan formal,
baik swasta maupun negeri, mulai dari jenjang pendidikan dasar,
menengah, perguruan tinggi, hingga program pascasarjana. Hal ini
terjadi karena kedua naskah ini mengandung berbagai unsur yang
berkaitan dengan beberapa kemungkinan kajian seperti disebutkan
terdahulu.
Demikianlah gambaran singkat kepustakaan Bugis klasik yang
dikenal selama ini. Dalam buku ini juga akan disertakan sinopsis dan
deskripsi naskah yang menjadi objek kajian. Sinopsis cerita disajikan
mendahului sajian transliterasi dan terjemahannya.
nBAHASA PUSTAKA BUGIS KLASIK
Dalam pustaka Bugis klasik dikenal dua jenis pemakaian bahasa, yaitu
bahasa surek (bahasa sastra) dan bahasa lontarak (bahasa biasa). Kedua
jenis bahasa ini dapat digolongkan ke dalam bahasa Bugis kuno yang
kata-katanya sudah arkais. Bahasa Bugis yang digunakan pada surek
berbeda dengan bahasa Bugis yang dipakai dalam lontarak. Perbedaan
im terjadi bukan karena perbedaan pemakaian kata sebagai akibat
perkembangan bahasa Bugis yang terjadi selama ini, melainkan akibat
dari perbedaan teknik pengungkapan atau tujuan penyampaiannya.
Naskah TRB yang tergolong surek merupakan pustaka yang
digubah dengan menggunakan bahasa sastra. Dalam puisi ini digunakan
bahasa yang penuh simbol dan sarat dengan kata-kata kiasan sehingga
untuk memahaminya jauh lebih sulit daripada memahami bahasa yang
digunakan pada naskah lontarak yang merupakan bahasa Bugis sehari-
hari.
Seseorang yang ingin membaca atau memahami pustaka Bugis
klasik terlebih dahulu dituntut memiliki keman^uan membedakan
pustaka Bugis yang tergolong karya sastra dari yang bukan sastra.
Selain itu, dia juga dituntut memiliki kemampuan membedakan karya
sastra yang tergolong puisi dari yang tergolong prosa. Kemampuan ini
perlu dimiliki sebab dalam pemakaian bahasa Bugis pengarang atau
penulis tidak hanya membedakan pemakaian bahasa sastra dan bukan
sastra, tetapi mereka juga membedakan antara bahasa puisi dan bahasa
prosa dalam mencipta karya sastra.
Dengan kemampuan pemahaman yang balk terhadap sifat serta
karakter bahasa yang digunakan terhadap pustaka yang ada, seseorang
akan lebih mudah memahami berbagai jenis serta bentuk pustaka
tersebut.
Selain pertimbangan pokok tersebut di atas, pemahaman spirit
yang teijelma melalui nuansa budaya yang mengitari kehidupan
masyarakat Bugis juga perlu mendapat pertimbangan dalam upaya




Kisah TRB diawali dengan peristiwa perselisihan antara Raja Bone ke-
31 yang bemama La Pawawoi I^raeng Sigeri bergelar Batara
Tungkekna Bone (Batara Tunggal Bone) dan Gubemur Jenderal Be-
landa di Betawi (sekarang Jakarta) yang bernama I.E. van Heutsz.
Perselisihan antara Raja Bone dan Pemerintah Belanda semakin mem-
buruk sejak tahun 1900, yaitu ketika Pemerintah Belanda mengajukan
tuntutan agar Raja Bone menyerahkan pelabuhan Bajoe dan Pallimek
serta hak-hak pemungutan bea dan cukai atas kedua pelabuhan tersebut
kepada Pemerintah Belanda.
Pemerintah Belanda dinilai oleh Raja Bone telah bersikap tidak
sepatutnya karena di samping mengingkari perjanjian kekal atau per-
janjian persahabatan yang telah disepakati sebelumnya antara ^ja
Bone ke-15 dan pihak Belanda, juga hal tersebut sangat merugikan pi-
hak Raja Bone. Kedua pelabuhan tersebut merupakan sumber pengha-
silan terbesar bagi Kerajaan Bone ketika itu.
Dengan pertimbangan itu. Raja Bone—dalam suramya kepada
Pemerintah Belanda—dengan tegas menolak permintaan tersebut. Sejak
itu, hubungan antara Raja Bone dan Pemerintah Belanda semakin mem-
buruk. Situasi seperti itu berlangsung terns hingga mencapai puncaknya
pada tahun 1905, ketika Pemerintah Belanda kembali mengajukan
tuntutannya melalui surat tertanggal 22 Juni 1905. Pemerintah Belanda
meminta persetujuan Raja Bone untuk menyerahkan pelabuhan Bajoe
dan Pallimek serta sekaligus meminta supaya Kerajaan Bone dikuasai
langsung oleh Gubemur Jenderal Belanda. Seperti halnya dengan tun-
mtan yang diajukan sebelumnya. Raja Bone tetap pada pendiriannya,
menolak dengan tegas permintaan tersebut melalui surat tertanggal 29
Juni 1905. Melihat sikap Raja Bone yang tidak mau berkompromi itu,
Gubemur Jenderal Belanda di Betawi mencoba menen^uh jalan keke-
rasan dengan melakukan invasi militer ke Kerajaan Bone.
Pengiriman pasukan secara besar-besaran dari Betawi ke Bone
dilakukan pada pertengahan Juni 1905 di bawah komando Kolonel Van
Loenen. Pasukan tersebut tiba di pelabuhan Makassar setelah menem-
pub peijalanan (lewat laut) selama tiga hari tiga malam. Kapal peng-
angkut pasukan Belanda berlabuh beberapa saat di pelabuhan Mal^sar
karena Kolonel Van Loenen hams tumn menemui Gubemur Makassar
(Bram Morris), guna menyampaikan maksud kedatangannya. Setelah
Gubemur Makassar menyetujui rencananya, bamlah dia melanjutkan
peijalanannya menuju ke Bone melalui Selat Selayar, Pesisir Sinjai,
hingga masuk ke Teluk Bone dan tems berlabuh di pelabuhan Bajoe.
Dari kapal, Kolonel Van Loenen mengirim surat (ultimatum) kepada
Raja Bone dan mengancam bahwa jika dalam tempo 1 x 24 jam pihak
kerajaan tidak memberi jawaban persetujuan atas mtutan itu, maka
pasukannya akan menyerang Kerajaan Bone. Setelah surat tersebut
dibaca. Raja Bone kemudian meminta tanggapan kepada Petta Pong-
gawae (putranya) sebagai panglima perang Kerajaan Bone. Dalam
pembicaraan im, mereka memutuskan untuk tidak menjawab surat
tersebut sampai batas wakm yang ditentukan. Setelah batas waktu itu
tiba dan tidak ada jawaban dari Raja Bone, keesokan harinya pasukan
perang Belanda di bawah komando Kolonel Van Loenen melakukan
pendaratannya di Ujung Pattiro (20 Juli 1905). Di sanalah, mereka me-
mulai serangan yang kemudian dibalas oleh Raja Bone, dipimpin oleh
Amng Manajeng yang sengaja diten:q)atkan di sana guna membendung
masuknya pasukan Belanda ke pusat Kerajaan Bone. Pertempuran ber-
langsung selama dua hari dan berakhir dengan kemenangan pihak Be
landa.
Setelah pasukan Kolonel Van Loenen beroperasi sekitar sam
minggu di Ujung Pattiro tanpa mendapat perlawanan, pada tanggal 27
dan 28 Juli 1905 bamlah ia mulai menyerang pusat pertahanan
Kerajaan Bone di Bajoe. Pertempuran sengit terjadi antara pasukan
Kolonel Van Loenen melawan pasukan Raja Bone yang dipin^in oleh
Petta Ponggawae. Pertempuran berlangsung selama beberapa hari, dan
berakhir dengan kemenangan pasukan Belanda yang didukung oleh
persenjataan modem serta personel yang jauh lebih banyak. Unmk
menyelamatkan diri. Raja Bone beserta keluarganya dan segenap
laskamya yang masih tersisa terpaksa meninggalkan istana guna
8mencari tempat berlindung yang lebih aman.
Raja Bone meninggalkan istana Laleng Banteng menuju ke
Palakka. Namun, bam beberapa saat istirahat di Palakka, pasukan Be-
landa sudah tiba pula di tempat itu. Untuk menyelamatkan Raja Bone
dari sergapan pasukan Kolonel Van Loenen, Petta Ponggawae bersama
pasukannya bemsaha menghalanginya. Pertempuran kembali berkobar
di Coppok Leang (daerah Palakka). Dalam pertempuran itu, kuda
tunggangan Petta Ponggawae jatuh tersungkur (mati) akibat pelum
yang menyambar badannya. Sementara perang berlangsung, Raja Bone
pun bemsaha untuk meninggalkan tempat itu (Palakka) menuju ke
Pasemmpek. Di tempat itu, beliau sempat beristirahat beberapa saat se-
belum pasukan Kolonel Van Loenen tiba. Pada saat pasukan Belanda
muncul, pasukan Petta Ponggawae kembali menghalanginya dan terja-
dilah pertempuran kembali. Pertempuran belum selesai di Passempek,
Raja Bone sudah berhasil lolos dan melanjutkan perjalanannya menuju
ke pegunungan Gottang. Seperti hainya di tempat yang didatangi
sebelumnya, di pegunungan Gottang pun beliau tidak sempat istirahat
lama karena pasukan Belanda dengan cepat mengetahui bahwa Raja
Bone berada di tempat itu. Kedatangan pasukan Belanda di pegunungan
Gottang langsung disambut dengan tembakan-tembakan oleh pasukan
Petta Ponggawae sehingga Raja Bone masih dapat meloloskan diri
untuk kesekian kalinya. Kali ini Raja Bone meninggalkan Pegunungan
Gottang menuju ke Pegunungan Ponre. Pada saat itu, Senrima Daeng
Mangatta (sal^ seorang pin^inan pasukan Petta Ponggawae) kehilang-
an jejak dan tidak tahu arah yang dituju oleh Raja Bone dan rombong-
an. Pada saat dia mencari tahu ke mana raja Bone pergi, tiba-tiba
pasukan Belanda muncul di tempat itu. Akhimya, Senrima Mangatta
berhasil ditangkap dan kemudian dibawa ke Ujungpandang. Pada saat
Raja Bone meninggalkan Pegunungan Ponre menuju ke Citta (Kerajaan
Soppeng), pasukan yang ditempatkan di Bone Selatan bemsaha menye-
rang pusat pertahanan Belanda di Balannipa. Pertempuran di Balannipa
antara pasukan Raja Bone yang dipimpin oleh Daeng Mappaseng me-
lawan pasukan Belanda yang diten^atkan di sana berakhir dengan ke-
menangan pasukan Raja Bone, bahkan pasukan Daeng Mappaseng
berhasil membunuh beberapa orang pasukan Belanda dan meran[q)as
beberapa pucuk senapan.
Setelah Raja Bone berhasil sampai di Citta, beliau beserta ke-
luarga istana dan segenap pasukannya beristirahat selama tiga hari tiga
malam. Pada saat beliau berada di Citta, Raja Soppeng sempat mengi-
rim utusan untuk menyampaikan keinginannya membantu Raja Bone,
jika sekiranya Raja Bone man tetap tinggal di Citta sampai pasukan
Belanda datang di tempat itu. Tawaran Raja Soppeng yang disampaikan
melalui utusannya itu ditolak oleh Raja Bone dengan alasan bahwa
pasukannya masih mampu meneruskan perlawanannya tanpa hams di-
bantu oleh pihak lain. Melalui umsan tersebut, Raja Bone pun mengi-
rim berita kepada sahabatnya (Raja Soppeng) bahwa dia bersama
rombongannya akan meninggalkan Citta menuju ke Gunung Awo
(Tanah Toraja). Raja Bone bersama rombongan meninggalkan Citta
menuju ke Gunung Awo melalui dua negeri atau kerajaan Luwu. Da-
lam perjalanannya dari Citta ke Kerajaan Wajo, beliau sempat singgah
beristirahat di Pattimpek dan sempat pula berdialog dengan Raja Pen-
damping di Tua. Setelah im, Raja Bone menemskan perjalanan menuju
Lowa dan sempat berdialog dengan Cakkuridie di Wajo. Seperti halnya
Raja Soppeng, Cakkuridie di Waji atas nama Amng Matowa (Raja
Wajo) menawarkan bantuan kepada Raja Bone jika sekiranya ia mau
tinggal menetap di Wajo hingga pasukan Belanda itu datang. Namun,
Raja Bone tetap menolaknya. Raja Bone kemudian melanjutkan perja
lanan sesuai dengan tujuan semula, yaitu ke Gunung Awo melalui
daerah Siwa (Kerajaan Luwu).
Setelah lebih kurang sebulan Raja Bone berada di daerah Siwa
dalam perjalanannya menuju Gunung Awo, pasukan Belanda sudah
menget^ui secara pasti tempat Raja Bone berada. Untuk itu, dengan
segera Kolonel Van Loenen meminta bantuan dari pasukan cadangan
Belanda yang ada di Pare-Pare dan Makassar. Ketika pasukan tambah-
an itu datang, dengan segera mereka melakukan pengepungan di sekitar
Siwa. Namun, karena usaha yang maksimal dari pasukan Petta Pongga-
wae, akhiraya Raja Bone sempat diselamatkan meskipun pertempuran
di tempat tersebut dirasakan tidak seimbang. Raja Bone beserta rom
bongan selanjumya mengundurkan diri ke Gunung Awo dan bersembu-
nyi di Gua Batu. Raja Bone beristirahat di tempat itu lebih kurang se
bulan lamanya. Pada suam hari, tibalah utusan Addamangnge Siden-
reng (putranya) dengan maksud menyanq)aikan hasramya membantu
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Raja Bone melawan pasukan Belanda di Gunung Awe (Tanah Toraja).
Mereka mengharapk^ Petta Ponggawae berusaha menghindari pertem-
puran dengan pasukan Kolonel Van Loenen sebelum bantuan dari pa
sukan Addatuangnge Sidenreng tiba di Gunung Awo.
Berita dari Addatuangnge Sidenreng meialui utusannya tampaknya
diterima baik oleh Raja Bone dan Petta Ponggawae. Namun, nasib sial
tampaknya memang sudah menyertai Raja Bone karena sebelum utusan
Addatuangnge Sidenreng meninggalkan tempat itu, pasukan Belanda
sudah tiba di tempat tersebut. Sejak subuh hari tanggal 18 November
1905, rentetan bunyi senapan di lereng Gunung Awo sudah terdengar.
Pada saat pertempuran masih berlangsung di lereng gunung, Raja Bone
sekali lagi meminta pertimbangan Petta Ponggawae. Petta Ponggawae
lalu memutuskan untuk mengakhiri perjuangannya di tempat itu atas
restu dari paduka ayahandanya. Pertempuran pun berlangsung dengan
gencar. Melihat pasukan pengawal Raja Bone dalam keadaan terdesak,
akhimya Petta Ponggawae maju menyerbu. Dalam tempo yang tidak
terlalu lama, beliau sudah mundur ke mulut goa lalu rebah dan ketika
itu pulalah beliau menghembuskan napas yang terakhir di atas pang-
kuan permaisuri yang sangat dicintainya, I Cenra Datu Cinnong.
Setelah Raja Bone melihat Petta Ponggawae tewas, dengan segera
beliau memerintahkan pasukannya untuk segera menemui Kolonel Van
Loenen supaya pertempuran dihentikan. Raja Bone kemudian ditangkap
dan dibawa ke Pare-Pare setelah jenazah Petta Ponggawae dikuburkan
di tempat tersebut. Dari Pare-Pare, Raja Bone kemudian dibawa ke
Ujungpandang dan selanjumya diasingkan ke Bandung, Jawa Barat,





Dalam kedudukannya sebagai sastra sejarah, naskah TRB setidaknya
memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagai karya sastra dan sebagai pe-
rekam peristiwa sejarah yang sangat penting, balk bagi masyarakat
Bugis maupun bagi bangsa Indonesia pada umumnya. Kedua fungsi ini
akan dikemukakan pada bagian berikut ini.
Pertama, TRB dalam kedudukannya sebagai karya sastra. Cerita
disusun dengan konvensi tolok (puisi Bugis) dengan satuan kaki sajak
delapan suku kata pada setiap larik secara konsisten. Cara penulisan
seperti itu menunjukkan bahwa karya ini memiliki sebuah konvensi
sastra yang mapan. Hal ini sekaligus merupakan bukti adanya kesa-
daran serta kesengajaan bagi penciptanya untuk menyajikan sebagai
suatu wujud sastra yang tentunya berbeda dengan bentuk pustaka Bugis
lainnya. Selain itu, penggunaan bahasa yang khas, cara pelukisan to-
koh, teknik penyajian alur, dan penggambaran peristiwa yang khusus
dan konkret semakin membuktikan perbedaannya dengan pustaka Bugis
yang bukan sastra. Karena TRB merupakan sebuah karya sastra, sudah
pasti bahwa naskah ini memiliki fungsi khusus di tengah-tengah ma-
syarakatnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, baik melalui
informasi tertulis maupun informasi lisan dari beberapa orang yang
dianggap banyak mengetahui fungsi atau kegunaan pustaka Bugis jenis
ini, dapatlah diketahui bahwa setidaknya naskah ini memiliki dua
fungsi dalam kedudukannya sebagai karya sastra.
Pertama, TRB mampu menggugah perasaan pendengamya pada
saat dibaca atau dilagukan. Irama lagu dan suasana cerita turut mewar-
nai jiwa serta perasaan pendengamya sehingga pada saat pembacaan
sedang berlangsung pendengar cendemng mengalami suatu perubahan
suasana perasaan atau kejiwaan yang amat dalam yang membawanya
larut dalam suasana cerita. Dalam suasana yang demikian, secara
spontan dan seakan di luar kesadaran, semangat kepahlawanan atau se-
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mangat jihat para pendengamya bangkit. Ketika ketegangan itu menca-
pai puncaknya (sesuai dengan suasana cerita), para pendengar biasanya
tidak lagi peduli akan anak istri keluarga. Yang ada dalam pikirannya
hanyalah satu, yaitu perang dan darah.
Mengingat fungsinya yang demikian itu, tidaklah mengherankan
bila karya sastra jenis toiok ini tumbuh dan berkembang pesat pada saat
perang sedang mewamai masyarakat Bugis-Makassar ketika itu. Dalam
sejarah kesusastraan Bugis, karya sastra toiok pemah mendominasi
kehidupan sastra di Sulawesi Selatan selama beberapa abad, tepatnya
sekitar awal abad ke-16 hingga abad ke-20. Pada saat itu, seakan-akan
tidak ada kehidupan tanpa perang di Sulawesi Selatan, baik perang
antarkerajaan maupun perang melawan penjajah.
Fungsi TRB sebagai sastra indah seperti disebutkan di atas, tam-
paknya mengalami pergeseran sesuai dengan perubahan sosial budaya
masyarakat Bugis. Setelah perang selesai di Sulawesi Selatan, TRB
masih tetap dibacakan. Namun, frekuensi pembacaarmya tidak lagi di-
maksudkan untuk membangkitkan semangat jihad para pendengamya,
melainkan bembah menjadi penghibur hati untuk mengenang kembali
para keluarga atau pejuang-pejuang Bugis yang telah gugur selama
peperangan tersebut berlangsung. Pergeseran fungsi yang terakhir ada-
lah naskah TRB lambat laun mulai jarang dibacakan di tengah-tengah
orang banyak, tetapi hanya dibaca dalam hati dengan tujuan pribadi
pula.
Kedua, TRB yang dalam kedudukannya sebagai cerita normatif
atau biasa juga disebut sastra berguna ]e\2iS memiliki kandungan yang
sarat dengan gambaran sikap serta pola tingkah laku universal yang da-
pat dijadikan pedoman hidup, baik dalam kehidupan keluarga maupun
dalam hidup bermasyarakat atau berbangsa. Penolakan Raja Bone ter-
hadap campur tangan penjajah (Belanda) di negerinya (Kerajaan Bone),
sikap fanatik terhadap ajaran agama yang dianumya (Islam), kerelaan
melepaskan tahtanya demi masyarakat yang dicintainya, serta sikap
musyawarah mufal^t yang diterapkan selama pemerintahannya mempa-
kan suatu sikap serta pendirian yang patut diteladani oleh segenap
masyarakat Indonesia. Sikap atau pendirian yang demikian sungguh
diperlukan bagi bangsa yang sedang tumbuh guna menjamin kesinam-
bungan hidupnya.
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Ketiga, dalam kedudukannya sebagai perekam peristiwa sejarah
(sastra sejarah), TRB telah berhasil merekam atau mengabadikan se-
buah kisah sejarah yang cukup penting, yaitu peristiwa peperangan
tahun 1905 antara Raja Bone ke-31, yaitu La Pawawoi Karaeng Sigeri
yang bergelar Batara Tungkekna Bone, dan Belanda. Peperangan itu
dipimpin langsung oleh putranya, Baso Abdul Hamis dengan gelar
Petta Ponggawae. Sementara itu, pasukan perang Belanda dipimpin
oleh Kolonel Van Loenen. Peristiwa ini terjadi di Sulwesi Selatan dan
merupakan peperangan terbesar terakhir di Sulawesi Selatan melawan
penjajah Belanda. Peperangan ini berakhir dengan kekalahan Raja Bone
dan juga sekaligus menandai bahwa Sulawesi Selatan sepenuhnya sudah
berada di bawah kekuasaan penjajah Belanda. Karena peristiwa ini
cukup penting artinya sebagai sebuah mata rantai perjuangan bangsa,
maka kehadiran naskah ini sebagai catatan sejarah, yang melukiskan
secara lengkap mengenai peristiwa itu, tentu sangat penting artinya.
Dalam fiingsinya sebagai perekam peristiwa sejarah, TRB perlu
dikaji lebih dalam lagi kebenarannya, terutama peristiwa yang dilukis-
kan pada naskah ini. Dengan telaah yang tepat dan akurat terhadap isi
naskah (teks), perlu ditelusuri lebih jauh lagi alasan mengapa Belanda
kembali lagi memaksakan kehendaknya kepada Raja Bone untuk mene-
rima tuntutannya dan tindakan penjajah Belanda setelah peperangan itu
usai. Semua ini tentu merupakan pekerjaan rumah bagi kita dalam
rangka mengungkap nilai budaya masa lampau.
DESKRIPSI NASKAH
"TOLOK RUMPAKNA BONE"
Naskah TRB dapat diuraikan dengan butir-butir penjelasan berikut.
1) Naskah ini tersimpan di Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan
(YKSS) yang dulunya bernama Yayasan Matthes. Naskah A memi-
liki dua judul yang berbeda, pada sampul tertulis judul La Galigo
Lamenrurana. Judul ini ditulis dengan dua macam humf. La Galigo
ditulis dengan huruf Latin, sedangkan Lamenrurana ditulis dengan
humf Bugis atau huruf Lontarak. Kemudian, pada lembaran beri-
kutnya tertulis judul Tolok Arung Palakka I La Galigo yang meng-
gunakan humf Latin dalam dua cara, yaitu Tolok Arung Palakka
bempa ketikan dan / La Galigo bempa tulisan tangan. Kedua judul
yang disebutkan itu sebenarnya bukanlah judul yang sebenaraya.
Judul yang benar untuk naskah ini adalah "Tolok Rumpakna Bone"
meskipun pengarang/periyalin tidak mencantumkan judul tersebut
pada naskah bersangkutan. Berdasarkan pengamatan terhadap kua-
litas tinta dan bentuk tulisan yang ada pada judul dan teks, dapat
dipastikan bahwa kedua judul tersebut ditulis belakangan oleh sese-
orang yang jelas tidak mengetahui isi naskah/ teks yang sebenar
nya. Diduga judul tersebut ditulis oleh karyawan YKSS, sebab
judul tersebut ditulis dengan humf Latin yang berbeda dengan hu
mf yang dipakai dalam naskah. Di samping itu, tinta yang diguna-
kan berbeda dengan tinta yang dipakai dalam naskah. Sementara
itu, judulnya ditulis dengan tinta bim, sedangkan dalam teks digu-
nak^ tinta hitam.
2) Naskah ini juga memiliki dua nomor kode, yaitu 1) Inhoud
Lontarak no. 123 (Bug), kode lama; dan 2) No. Inv. 2962, kode
bam. Nomor kode pertama diperkirakan ditulis pada saat naskah ini
dikoleksi di Sulawesi Selatan (sekitar tahun l930-an), sedangkan
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nomor kode yang kedua disusun oleh karyawan YKSS yang ada
saat ini.
3) Naskah ini tersimpan di perpustakaan YKSS; salinannya diperoleh
melalui fotokopi langsung dari naskah aslinya.
4) Asal naskah ini tidak jelas dan pada bagian depan naskah atau
halaman kedua terdapat keterangan yang menyatakan tidak dikenal
yang empunya, tetapi diketahui bahwa semua naskah yang ada di
YKSS merupakan koleksi Matthes.
5) Keadaan naskah masih utuh, baik kertas maupun tulisannya. Begitu
pula jumlah halamannya masih lengkap, hanya kertasnya sudah
mulai benibah warna menjadi putih kekuning-kuningan. Tulisannya
cukup bagus, rapi, dan bersih sehingga tidak terlalu sulit untuk
dibaca.
6) Ukuran naskah 21,5 x 33 cm, sedangkan ukuran ruang mlisan ada-
lah 16 X 28,5 cm.
7) Tebal naskah adalah 62 halaman (teks), atau lengkap.
8) Naskah ditulis dengan menggunakan huruf lontarak atau huruf segi
empat (huruf Bugis).
9) Jumlah baris setiap halaman adalah 32 baris, kecuali halaman
terakhir hanya berisi 10 baris.
10) Ukuran tulisan tergolong sedang (ukuran biasa). Alat tulis yang
digunakan adalah pena, sedangkan tinta yang digunakan adalah
tinta cair biasa dengan wama hitam. Cara penulisan, yaitu satu
muka. Artinya, lembaran kertas hanya dipakai pada halaman
depan saja, sedangkan halaman belakang kosong. Selanjutnya,
penempatan teks disusun dengan cara arah melebar, artinya teks
ditulis sejajar dengan lebar lembaran kertas.
11) Bahan kertas terbuat dari bahan kertas biasa (kertas dobel folio)
dan pada kertas tidak ditemukan watermark (cat air).
12) Bahasa yang digunakan adalah bahasa Bugis kuno dengan gay a
sastra (bahasa sastra).
13) Bentuk teks pada naskah termasuk bentuk puisi (jenis puisi na-
ratif).
14) Umur naskah tidak diketahui, tetapi dapat dipastikan bahwa masa
penulisannya sesudah tahun 1905 karena kisah yang diceritakan
adalah peristiwa yang terjadi pada bulan Juni 1905.
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15) Nama penyalin tidak ditemukan dalam naskah atau teks, kecuali
disebutkan bahwa yang menulis adalah Anmg Manajeng (Bangsa-
wan Manajeng). Padahal, banyak bangsawan yang pemah ber-
kuasa di daerah tersebut, tetapi seteiah ditelusuri penulisnya
beraama 1 Malla Daeng Mabela (Arung Manajeng).
16) Tempat penyalinan tidak diketahui secara pasti.
17) Asal-usul naskah tidak jelas dan tidak tercantum kolofon pada
naskah.
18) Proses terjadinya naskah TRB
Naskah TRB ditulis seteiah peperangan tahun 1905 selesai.
Naskah ini ditulis berdasarkan peristiwa sejarah yang dialami sendiri
oleh penulis atau pengarangnya. Pengarang nask^ TRB adalah salah
seorang pimpinan pasukan Raja Bone yang berperang melawan pasukan
Belanda pada saat itu. Dengan demikian, dapat diperkirakan bahwa
naskah TRB ini tidak tergolong cerita rakyat, melainkan digubah
menunit kenyataan sejarah. Lahimya naskah ini tentu tidak berasal dari
cerita lisan kemudian ke tulisan, tetapi sebaliknya, dari tulisan
kemudian menjadi cerita lisan lalu berubah lagi menjadi naskah tertulis.
Tampaknya, jarak waktu antara peristiwa yang dikisahkan dengan usia
naskah TRB sangat dekat. Hal ini dapat saja teijadi karena penulis atau
pengarangnya termasuk orang yang mengetahui betul jalannya peristiwa
itu. Masa penulisan TRB yang pasti hingga kini belum diketahui, tetapi
dapat dipastikan bahwa waktunya berkisar pada tahun 1905 (sesudah-






Edisi naskah TRB akan disajikan dalam bahasa Bugis dengan menggu-
nakan huruf Latin. Dengan pemakaian hunif Latin pada edisi ini di-
harapkan lebih mempermudaii pembaca dalam memahaminya.
Dengan mengesampingkan beberapa perbedaan kecil yang ada,
boleh dikatakan bahwa fonem-fonem bahasa Bugis hampir tidak memi-
liki perbedaan dengan fonem bahasa Indonesia. Untuk itu, semua huruf
yang dipakai untuk melambangkan fonem bahasa Indonesia (EYD) juga
dapat dipakai untuk melambangkan fonem bahasa Bugis, tentunya de
ngan beberapa tambahan pada hal-hal yang perlu mendapat perhatian,
misalnya:
1. Fonem glotal stop dilambangkan dengan huruf k, seperti pada kata
[manuA;] dan kata [ma/:balu/:].
2. Perbedaan e pepet dengan e taling, yaitu dengan memberi tanda
menyingkat (apostrof) miring di atas e taling, seperti pada kata
[menrek] yang artinya naik dan kata [menrek] yang artinya Mandar
(nama kampung/suku).
3. Vokal panjang yang berada pada posisi akhir kata perlu diberi
lambang khusus karena vokal seperti itu dapat membedakan arti
dengan vokal pendek pada akhir kata, seperti pada kata [lappa]
artinya mas dan kata [lappa] artinya dataran. UnUik itu, pada setiap
vokal panjang di akhir kata akan diberi tanda datar (-) pada suku
kata bersangkutan.
4. Tulisan pada naskah TRB sambung-menyambung; tidak ada
pemenggalan antara kata yang satu dan kata lainnya. Satu-satunya
penanda yang ada adalah titik tiga bersusun ke bawah CO- Titik tiga
ini biasanya dipakai oleh penulis/penyalin untuk menyekat larik
atau bait, tetapi tampaknya dalam teks TRB penggunaan tanda ini
tidak konsisten. Terkadang penyekat itu dilakukan pada setiap akhir
18
larik, setelah dua penyekatan atau tiga larik dan setemsnya. Dengan
demikian, penanda tersebut tidak bisa diharapkan banyak membantu
dalam pembacaan teks. Dalam kondisi seperti itu, pemenggalan
kata atau morfem dalam naskah dilakukan sesuai dengan kaidah
yang berlaku pada EYD. Penyekatan setiap larik tidak lagi dilaku
kan dengan tanda baca, tetapi setiap larik disusun dari atas ke
bawah. Adapun tanda baca yang diberikan pada akhir larik bait
semata-mata didasarkan pada perbandingan bahasa. Hal ini dimak-
sudkan untuk memperlancar dan mempermudah pemahaman pem-
baca.
5. Kata-kata yang fonem akhimya glotal stop dan ditulis seringkali
dengan morfem -e, dan -ede ditulis secara terpisah dengan
menggunakan tanda penghubung (-).
6. Dalam edisi ini, setiap bait diberi nomor urut dari bait pertama
sampai bait terakhir secara sistematis. Dalam naskah tidak ada pe-
nomoran untuk menandai setiap awal bait, tetapi penulis/penyalin
selalu menandainya dengan sebuah larik tertentu secara konsisten,
yaim larik makkedai lamenrirana yang artinya (berkata yang empu-
nya cerita). Penomoran ini dimaksudkan untuk lebih mempermudah
para pembaca, baik untuk meneliti naskah TRB dalam edisi maupun
bagi pembaca biasa. Nomor bait pada edisi ini ditulis pada bagian
atas kiri bait, yaim antara larik terakhir bait terdahulu dengan larik
pertama bait berikutnya. Penempatan nomor bait di bagian atas di
maksudkan unmk menghemat lembar kertas.
7. Dalam edisi, naskah dimlis dengan larik yang bersusun ke bawah
pada margin kiri kertas, sedangkan pada margin kanan disajikan
terjemahannya sesuai dengan larik pada edisi naskah. Benmk edisi
dan terjemahan seperti ini diharapkan dapat lebih mempermudah
pembaca dalam mengamati larik demi larik dan membandingkannya
dengan hasil terjemahan yang ada. Sebagai contoh dapat dilihat
pada bagian berikut.
Terjemahan Transliterasi
Berkata yang empunya cerita Makkedai lamenrirana
Pada awal pecahnya la mula takbakkana
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Kekacauan umum Rukka samallangi-ede
Di daerah Bone, dst. Mai ri lipukna Bone,
dst.
6.2 Dasar Terjemahan
Secara Umum, dalam tradisi terjemahan naskah biasanya ditempuh tiga
metode penerjemahan. Metode yang dimaksud ialah (1) metode har-
fiah, (2) metode bebas, dan (3) metode yang merupakan gabungan dari
yang pertama dan kedua.
Dalam menerjemahkan naskah TRB, tampaknya penerapan me
tode pertama atau kedua secara mumi tidak mungkin. Hal ini terjadi
karena naskah TRB menggunakan bahasa sastra yang sarat dengan gaya
bahasa perbandingan (kiasan). Meskipun demikian, juga tidak dapat
dikatakan bahwa penerjemahannya hams dilakukan secara bebas sepe-
nuhnya karena pada kata atau larik-larik tertentu masih ada saja yang
dapat diterjemahkan secara harfiah dengan baik.
Dalam menghadapi teks seperti ini, justm metode ketigalah yang
lebih cocok atau sesuai untuk diterapkan. Untuk itu, terjemahan secara
harfiah akan diusahakan semaksimal mungkin sepanjang hal itu dapat
dilakukan. Kalau sekiranya tidak memungkinkan, bamlah a^
dilakukan penerjemahan secara bebas. Cara penerjemahan yang demi
kian ini dilakukan dengan pertimbangan agar makna teks tidak meleset
dari yang sebenamya. Dengan kombinasi metode pertama dan kedua
di atas, maka teks TRB memungkinkan untuk dialihbahasakan secara
senpuma.
Sebaliknya, terjemahan yang didasarkan pada segi harfiahnya saja
mungkin sekali akan terasa kaku, bahkan peluang untuk salah tafsir
bagi pembaca akan lebih besar. Demikian pula jika penerjemahan
dilakukan secara bebas sepenuhnya, dikhawatirkan akan menyeret pe-
neijemah pada suatu penilaian yang sangat subjektif. Mungkin juga
terjemahan yang dihasilkan tidak menyempai bentuk asli naskah (puisi)
serta nilai kepuitisannya.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, akhirnya di
tempuh metode yang ketiga guna menampilkan naskah TRB dalam ba
hasa Indonesia yang mudah dibaca, dipahami, serta tidak menyimpang
dari makna naskah aslinya.
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Selamat!



































































Sampai ke wilayah Kerajaan
Luwuk
Mutarakkna mulao









Mai ri lipukna Bone
Angkanna mai ri Luwuk
Hingga perbatasan wilayah/
daerah Warek
Terus ke daerah Tanah
Toraja
Turun hingga ke wilayah
Sidenreng
Kemudian ke arah timur di
daerah Wajo
Berbaiasan di Soppeng





Adapun masalah yang mereka
Pattakkasenna ri Warek
Mai ri tanah Toraja
Tuning mai ri Sidenreng


































Orang yang bertopi lebar
Orang yang menggunakan
pengalas kaki

































Si mata biru yang sudah
terbiasa
Mengarungi perang besar





Di kapal yang ditumpangi
oleh para





Serangan yang amat hebat di
Kerajaan Bone




































Kapal perang yang ditumpangi
oleh para









Setelah tiga malam dalam
perjalanannya











Di istana tempat tinggalnya
Nainappana narapi
Esso natarakkasengnge























Raja yang benimah batu itu
Berjalan terns lalu duduk
Di hadapan yang mulia





























































Di dalam hatimu sanubarimu
Apa yang kaukatakan
Berkata yang empunya cerita
Berangkatlah keluar
Kolonel jagoan itu
Beijalan terns lalu naik
Di kapal yang ditumpangi



























Menuju ke arah Pulau Selayar

















Berkata yang empunya cerita
Berpaiinglah seraya
memandang ke sekelilingya











Terkejutlah di daiam hati
sanubarinya
Hati sanubarinya
Senrima I Haji Turn
Meiangkahlah dengan cepamya





























Di wilayah Laleng Bata

















Senrima I Haji Turn
Ampunilah hamba wahai
Tuanku
Sudah tiba di timur wahai
Tuanku
Kompeni Belanda itu
Berlabuh di pelabuhan kita
Di Pelabuhan Bajoe
Beium lagi selesai ucapannya







Terus ia pergi duduk
Di hadapan yang mulia
Batara Tunggalnya Bone
Sujud menyembah seraya


































Terus ke Tanah Toraja
Tumn ke Sidenreng





















Mai ri Lipukna Bone
Angkarma mai ri Luwuk
Pattakkasenna ri Warek
Mai ri Tanah Toraja
Turung nmi ri Sidenreng,













Dia menunduk diam sambil
merenungi
































Lipuk-e ri Tanah Bone
Tania tana issekku
Pura uwappesonanni


























Berangkatlah dan iangsung saja
naik
Karaeng Maros









Lama Baru ia menyahut
Barulah ia berkata




























































































Yang semestinya tiga langkah
Sujud menyenibah lain berkata
Mohon maafkan aku
Aku disunih di atas
Ayahanda Tuanku
Sebab ada di timur
Kapal yang ditumpangi
Koionei jagoan itu

































































Ke timur di Tanah Bengo
Berputar ke Amali
Sanpai perbatasan Soppeng
























Angkarma mai ri takkalalla
Lalau ri Tanah Bengo
Mattalui ri Amali
Sampai perbatasan Sopeng
Tettena ri Tanah Wajo
Natimummung maneng tona
Sining palilina Ponre






Sujud menyemb^ lain berkata
Jagoan Ponggawanya Bone





Masuk ke alam akhirat




Sebab saya malu sekali
Mengangkat suku Jawa itu
Aku tidak mau tinggalkan
Berita buruk tak berakhir




Di sebelah timur Celluk
Perbatasan Lonrae
Sampai di Benek
Berkata yang empunya cerita
Raja Ponggawanya Bone























Mai ri launa Celluk
Pattakkasenna Lonrae






Saya memang hamba di Bone
Diangkat lagi Ponggawa
Tinggal di tengah padang
Kemudian tuan melahirkanku






Berkata yang en:q)unya cerita
Batara Tunggalnya Bone
Rasa malu apakah ini
Tinggal langit lagi di atasnya





Hanya kau yang kuharapkan
Kujadikan penangkal rasa malu
Hidup di dunia ini







Ata memengngak ri Bone
Kurilantiksi ponggawa






























Di istana tempat tinggalmu
Nanti besok pagi




Berkata yang empunya cerita


















































Berkata yang empunya cerita




Berkata yang empunya cerita
Raja Ponggawanya Bone











Di sebelah timur Lona
Sekiranya Tuanku
Aku kaiah berperang oleh
Kolonel jagoan itu
Atau dapat membunuhku
Menyeberang ke alam baka












































Berkata yang empunya cerita


















































Menyeberang ke alam baka




































Lolang ri wanua lino
Kuinreng tomiro bela
Tonangeng passigerakku
















































































Lihatlah aku wahal Tuanku
Batara Tunggalnya Bone











































Dengan badik di tengah padang
Kompeni Belanda itu
Di sekitar Bajoe















Di sebelah timur Lona
Palek lima temmareso
Malela ri tangnga padang
Konyjania Belandae
Ri lolengeng ri Bajoe














Ri lolengeng ri Bajoe
Mai ri launna Lona
Aku inilah
Pin:q)inan pasukan Bone
Yang memerintah di Mampu
Tempat beradunya senjata































Aku berhasrat wahai Tuanku
Berhadapan langsung
Dengan baik di medan perang
Koionei jagoan itu










































Lihatlah aku wahai Tuanku
Raja Besarnya Bone








Sudah lama kau mengurungku





Aku berhasrat wahai Tuanku
Melawan berperang
Dengan telapak tangan halusku
Pemberani pilihannya
Kolonel jagoan im







I tawak mat lapuang
Raja Pataukna Bone































Lihatlah aku wahai Tuanku
Batara Tunggalnya Bone












Dengan telapak tangan halusku
Kolonel jagoan itu
Di sebelah timur Ceiluk












































Hadat tujuh di Bone
Saya berhasrat Tuanku
Bertempur dengan
Dengan badik di medan perang
Kompeni Belanda itu
Di sebelah timurnya Lona
Berkata yang empunya cerita
Bangkit lagi mengamuk
Yang memerintah di Ta
Bersumpah mengatakan
Lihatlah aku wahai Tuanku
Batara Tunggalnya Bone
















Adek pitue ri Bone
Saya berhasrat Tuanku
Mewai mappuli-puli
Malela ri tengnga padang
Kompania Belandae









I Padeng asekku bela
Ritella daeng paratu








Mundur lalu duduk kembali
Yang memerintah di Ta
Hadat tujuh di Bone


































































































Dengan rukka jaji tongengngi
Ri lolengeng ri Bajoe















Peria menjadi gula Jawa itu
Nanti ditukar dengan air laut
Darah yang bercucuran itu
Barulah aku mati tak terbunuh
Oleh senjata di medan tempur
Di sekitar Bajoe
Di daerah Bone








Kalau aku mujur tubuhnya
Kolonel jagoan itu
Kutembus dengan
Lolang ri wanua lino
Kuinreng tomi ponratu
Tonangeng passigerakku












Ri lolengeng ri Bajoe














Di sebelah timur Lona
Kecuali Allah menolong
Atau Dewata langit merahmati
Baru aku kembali lagi
bermesraan
Istriku yang mulia





Berkata yang empunya cerita
Bangkit lagi mengamuk
Yang memerintah di Celluk
Menghunus badiknya berkata




























































Memang engkau tak mau
Mendengar nasihat
Ucapan dari orang tuamu
Jangan engkau pergi sendirian




Karena tidaklah ada wahai
Tuanku
Sanak keiuargamu
Hadat tujuh di Bone




























Adek pitue ri Bone
Rulu lattuko ri Jawa
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Di negeri Bandung
Mundur lalu duduk kembali
Yang memerintah di Celluk
Sambil menyarungkan kembali
Badik andalannya

















Tinggal di alam baka
Aku inilah
Raja yang tua akibat
Gagam tombak bermata
kembar itu
Beradu badik dan senjata
Di gelanggang tempur
Di medan perang






























Raja yang dibesarkan oleh
Pembalut tembaga
Penjudi yang sejati






Selaiu berpasrah din saja
Dihina tak melawan
Dari sesamaku yang disegani
Sesamaku penguasa












Tempat bersandamya sang gadis
Bersumpah mengatakan

























































































Berkata yang empunya cerita
Bangkit lagi mengamuk











Dengan cucuran air mata
Bersumpah mengatakan
Lihatlah aku wahai Tuanku
Batara Tunggalnya Bone
Saksikan pula wahai Tuanku
Jagoan Ponggawanya Bone






Yang memerintah di Kaju





Mundur lalu duduk kembali
Sambil menyarungkan
Keris andalannya
Berkata yang en^unya cerita
Uwae matarma
Mangngauk ale makkeda




































Lihatlah aku wahai Tuanku
Batara Tunggalnya Bone .







Laki-laki tak merasa gentar






































I Betta siak asekku
Bergelar Daeng Mangkana
Ayam jagoan
Ayam muda yang baru mulai
Remaja yang merindukan


































Ri lolengeng ri Bajoe


















Dengan cucuran air mata
Seraya mengayunkan ke atas
Tempat berbantalnya wanita
Bersumpah mengatakan
Lihatlah aku wahai Tuanku
Raja Besar Bone






Aku inilah wahai Tuanku





































































































Mencucurkan darah di medan
perang
Di daerah Bajoe
Di sebelah timur Lona











Seraya mengayunkan ke atas
Lengan berotomya
Tempat berpeluknya sang gadis
Bersumpah mengatakan










Paccerek ri tengnga padang
Ri lolengeng ri Bajoe


























Meneteskan darah di medan
parang
Di daerah Bajoe
Di sebelah timur Lona





Maccerek ri tengnga padang
Ri lolengeng ri Bajoe
































































Kalau aku tak mengenakan
Kafan putih yang baru

























Ri lolengeng ri Bajoe
Rekkua tekkupasangngi
Sampu pute mabarue








Aku berhasrat wahai Tuanku
Bangkai tak kembali
Pada kampung halamanku
Mundur lalu duduk kembali
Sambil menyarungkan kembali
Badik andalannya
Berkata yang empunya cerita
Yang memerintah di Marek
Aku berhasrat
Bertempur dengan
Badik di medan perang
Kolonel jagoan itu
Mundur lalu duduk kembali
Yang memerintah di Marek
Sambil memasukkan
Badik andalannya






Setan Sunra tak terkendali
Bagaikan kelihatan










































Lihatlah aku wahai Tuanku
Batara Tunggalnya Bone





Ayam remaja yang bam
Dewasa sangat merindui
Si mutiara hiasan mangan
Gadis jelita penghuni kamar






























































































Kerbau yang tak mau diam
Tinggal di kandangnya
Bersumpah mengatakan






Yang memerintah di Mellek
Ayam jantan yang berani
Laki-Iaki yang perkasa
Yang tak menyayangi jiwanya
Menyeberang ke alam baka
Peperangan umum
Di daerah Bajoe



















Ri lolengeng ri bajoe
Mai ri launa Lona
Saya berhasrat wahai Tuanku
Mengorbankan jiwaku
Di alam terakhir im
Berkata di dalam hatiku
Jika jadi betul
























Lihatlah aku wahai Tuanku
Batara Tunggalnya Bone






Aku inilah wahai Tuanku
Laki-laki terkenal
Laki-laki yang tak gentar
Dikepung di medan perang
Aku sudah terbiasa wahai
Tuanku
Mengiringi dengan jiwaku































Pengorbanan di medan perang
Rasanya memang sudah berada
Di akhirat jiwaku
Tinggal bayang-bayang
Berkelana di atas bumi
Memang cuma kupinjam
Kepala tempat destarku








Berkata yang empunya cerita
Bangkit lagi mengamuk


















































Mundur lalu duduk kembali
Yang memerintah di Tonra
Sambil menyamngkan
Badik andalannya















































Badik di medan perang
Pemberani pilihannya
Jenderalnya Betawi





Berkata yang empunya cerita
Bangkit lalu mengamuk
Aning (bangsawan) Labuaja










Lihatlah aku wahai Tuanku
Batara Tunggalnya Bone





































Menyeberang ke alam baka
Aku berhasrat
Membumihanguskan Balannipa




Berkata yang empunya cerita
Bangkit lalu mengamuk
Yang memerintah di Gona
Menghunus badiknya berkata












































Mundur lalu duduk kembali
Yang memerintah di Gona
Sambll menyarungkan
Badik andalannya
Berkata yang empunya cerita
Bergantianiah mengamuk








































































Di sebelah timur Celluk


























Ri lolengeng ri Bajoe






Kalau sudah ada di luar
Jagoan Ponggawanya Bone
Raja piiiq)inan perang
Jagoan yang tak man ditentang





Menyeberang ke alam baka





Di sebelah timur Lona


























Ri lolengeng ri Bajoe















Berkata yang empunya cerita
Bagaikan jagoan terkurung





















Kembali naik ke Pattiro

















































Di kampung Laleng Bata
Terns ia naik
Ke istana tempat tinggalnya
Raja Besamya Bone
Duduklah dengan balk
Di hadapan yang mulia
Batara Tunggal Bone


































Apa gerangan yang dilakukan
Perbuatan yang dipikirkan
Jagoan Ponggawanya Bone





Aku disuruh wahai Tuanku
Kembali ke Ujung Pattiro









Berkata yang empunya cerita
Raja Besamya Bone
Baik sekali pandangan im
Di dalam pikirannya
Jagoan Ponggawanya Bone


















































Di istana tempat tinggalmu
Nanti besok pagi




























































Kerbau yang tak man tenang
Tinggal di kandangnya






























Ri wellek baritu lakko
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Bersumpah mengatakan
Lihatlah aku wahai Tuanku
Batara Tunggalnya Bone
Pandanglah pula wahai Tuanku
Raja Ponggawanya Bone





Jagoan yang tak mau dibantah
Jagoan berani mati
Tak menyayangi jiwaku

















































Kupalingkan ke alam gaib
Jiwa sanubariku




















Aku tak mau dilihat
Hatinya sang gadis
Kalau tak bertarung nanti
Senjata di tengah padang
Di Ujung Pattiro
Berkata yang empunya cerita
Yang memerintah Manajeng




Senjata di medan perang
Di Ujung Pattiro
Kecuali kalau Allah yang
mengampuni





Rekkua ri tengnga padang
Kannae ri tengah padang







Tumea ri tengnga padang




Bam bisa aku kembali
bermesraan
Dengan istri kesayanganku









Apal^ aku akan mengantarku















































Menyeberang ke alam baka
















Di kampung tempat tinggalnya
Yang memerintah Manajeng
Belum hilang rasa letih























































Di sekitar istana itu
Sudah datang pula berkumpul
Penasihat kita La Iwo
Pendampingnya Lettaktanah










































Sudah bertali kekang di bawah
Kuda tumpanganmu
Belum selesai ucapannya

















































































Ulang sabbe tulu tellu
Bessi ribole-bolem













































Sudah ada katanya di luar
Yang memerintah Manajeng
Jagoan yang reia mati
Jagoan yang terkenal
Yang tak menyayangi jiwanya



























































































Raja yang berumah batu itu
Datang semua berkumpul
Di sebelah selatan Assareng
Berkata yang empunya cerita
Sudah datang pula
Senrima Guru La Useng
Terus duduk menghadap
Di hadapannya yang muiia
Yang memerintah Manajeng
Berpaling sambil berkata
Senrima Guru La Useng
Ampunilah aku wahai Tuanku
Pulanglah istirahat
Pasukan andalanmu
Sudah datang semua berkumpul
Pasukan andalannya
Kompeni Belanda itu





Senrima Guru La Useng
Bagaikan cermin retak
Biji mata bundanya
Jagoan yang tak mau dibantah

































Berpaling ke alam baka
Yang tak gentar dikepung
Senjata di medan perang
Dia bagaikan
Kerbau liar tak man
Tinggal di kandangnya
Mendengar ucapannya
Senrima Guru La Useng
Berkata yang empunya cerita
Yang memerintah Manajeng
Jejerlah semua bendera perang
Siapkan pula semua
Pasukan andalan kita
Sungkekne lete ri maje
Matteka ri pammasareng
Temmanengnae ri limpo













Ditariklah picu senjata itu
Berkaitlah di timur
Bergetarlah di barat
Bagaikan guntur di selatan
























Sudah tidak mau lagi dihalangi
Yang memerintah Manajeng
Bangkitlah lain ke depan
Yang memerintah Manajeng
Sambil berseru maju kepada
Pasukan andalannya




Leman dan kapten itu
Menyeni supaya maju kepada
Pasukan andalannya
Berpaling sambil berkata





































































Berseru supaya maju terus
Sekalian orang banyak
Nataroi toni bela
































Jika kamu lari membelakang
Kamu tak man bertempur
Pemberani banyaknya
Konq)eni Belanda itu




Ketika kamu mau keluar
Di medan parang
Engkau semua berkata









Yang dinaungi payung di Bone
Sedangkan aku ini
Tak menyayangi jiwaku
































Menyeberang ke alam baka
Berkata yang empunya cerita
\Semua sudah merasa
Malu di dalam hatinya
Juga sudah mengingat pula
Janji setianya
Mengembara di bumi















Menyeberang ke alam baka
Kembalilah semua
Mengantar jiwamu
Menyeberang ke alam baka
Berkata yang empunya cerita
Sudah merasa
Pada rewekko bela




Siri ri laleng atinna
Napada mengngerrattoni
Angngaku tenritappuna























Malu semua di dalam hatinya
Mereka pun sudah mengingat
Janji setianya
Mengembara di bumi





















Siri ri laleng atinna
Napada mengngerrang toni
Angngaku tenritappuna






























Sudah banyak pula wahai
Tuanku
Laskar pilihanmu







Setan Sunra tak terkendaii
Menyerang tak mau mundur
Tak dipikirkannya lagi
Kehidupan di dunia














































Apakah angin barat yang
kencang
Pusaran angin yang berputar
Lawanku sekolong langit
Aku tak peduli
Sebab bagiku sama saja
Di dunia dan akhirat
Masing-masing ditempati
Rumah raja bagaikan gunung
Istana bagaikan daratan
Semua dihuni

























































































































Matahari sudah condong ke
barat
Sudah gelap di barat
Sang matahari
Sudah menyala pula
Lentera kaca Jawa itu
Di kapal tumpangannya
Kolonel jagoan itu












































Aku inilah wahai Tuanku
Tak pernah memikirkan
Apalagi merasa takut
Sudah terbenam di utiik barat
Matahari itu
Bamlah berhenti bersama
Serangan kedua belah pihak











Sudah berpaiing ke akhirat
Arwah semangatnya
Raja Dulunna Belawa


































Sudah tewas pula wahai
Tuanku
Yang memerintah di Palo







Tak tersebut lagi wahai Tuanku
Yang disambar peluru













Di sebelah timur Benek


























Ri lolengeng ri Bajoe




Sudah terbenam pula di barat
Matahari itu



















Kerbau yang tak mau







































Berkata yang empunya cerita










Dia tuninkan dengan cepat
Kepala mahkotanya
Berkata yang empunya cerita
Ketika esok harinya
Setelah matahari terbit














































































































Berkata yang empunya cerita
Tak disadari dirinya
Senrima Daeng Majeppu
Yang memerintah di Mallek
Menantu kemenakannya
Raja Dulunna Timurung






































































Sungkekne lete ri maje
Tinggai di alam baka
Tak akan mundur setapak pun
Pasukan pilihannya
Kolonel jagoan itu
Berkata yang empunya cerita
Terdesaklah
Raja Dulunna Timurung
Yang ramburnya sudah putih
Bagaikan jagoan tersisih


























Timah yang dituang bundar
Senrima Daeng Majeppu
Otot dadanya yang lebar
Lalu meninggal
Tak tertolong lagi
Dirinya dari sasaran senjata
Masih saja terns dihujani
Peluru dengan gencar












































Kupandang di sebelah kiriku
Tak lagi kutemukan
Putra mahkota muliaku
















Si Putih belang mata
Bagaikan ayam jago









































Tinggal di alam baka









Tiada mundur sedikit pun
Pasukan pilihannya
Kolonel jagoan itu




































Tak akan mundur setapak pun
Pasukan pilihannya
Kolonel jagoan itu




Timah yang diftiang bundar
Pemberani andalannya
Raja Dulunna Timurung
Sudah kena juga peiuru
Raja Dulunna Timurung
Kenalah pula











































Di tikar mulia keemasannya




Di sebelah timur Lona
Aku memilih dibunuh
Dengan senjata tajam di medan
perang
Aku mati bersama dengan
Mertua pamanku








Di sebelah timur Lona














Mai ri launa lona
Kulabuna napekkatu
















































































Sudah kena pula peluru
Timah yang dituang bundar
Senrima Daeng Manoppok
Tembuslah masuk












Yang memerintah di Lona
Berangkatlah segera
Raja pemimpin besamya











































Setan Sunra tak terkendali
Maju tak man mundur
Tak dipikirkannya lagi
Kehidupan di dunia













































Berkata yang empunya cerita
Sudah kena peluru
Timah yang dituang bundar





Di sebelah timur Lona





















Apakah kau tidak malu
Pasukan setiaku
Sehingga lari membelakang

























Berkata yang empunya cerita
Sudah merasa
Malulah di dalam hatinya





Jadi bangkai tak kembali
Ke kampung halamannya














Berkeping-keping di bumi ini
Dentumannya kedengaran
Bunyi senapan itu
Lolang ri wanua lino
Makkedai lamenrirana
Nataroi toni beta


























Berkata yang empunya cerita












Berkata yang empunya cerita
Sudah dikena pula peluru
Timah yang dituang bundar
Senrima Daeng Malintak
Jantannya Cinnong
Berkata yang empunya cerita
Bagaikan kilat menggelepar
Jagoan yang tak mau tenang
Tinggal di kandangnya
Raja pemimpin besamya







































Tiada juga ingin mundur
Pasukan pilihannya
Kolonel jagoan itu





Bone yang perkasa itu








Bone yang perkasa itu












































Bone yang perkasa itu















































Mai ri launa Lona
121















Aku berkata dalam hatiku
Sebuah daratan panjang
Ditempati bangkai pasukan
Di sebelah timur Lena




































Ri lolengeng ri Bajoe
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Sudah dikena pula peluru





























Marsose yang ratusan itu
Melepaskan cepat
Kepala mahkotanya
Berkata yang en:q)unya cerita
Tiada lagi henti-hentinya maju
Serdadu yang ribuan
Marsose yang ratusan
Berkata yang empunya cerita
Sudah dikena pula peluru
Timah yang dituang bundar
Yang memerintah Maunq)ung
Putra mahkota bangsawannya
Raja yang memerintah itu









Di sebelah timur Lena


































Bangkit maju ke depan
Beriringan dengan
















Di sebelah timur Lona
Piseangngengngi Baringeng
Natijjang lao ri olo
Nasitarakkaseng bela
















Mai ri launa Lona
Tiada juga bisa mundur
Pasukan pilihannya
Kolonel jagoan im
Berkata yang empunya cerita
Sudah dikena peluru
Timah yang dituang bundar
Senrima I Andik Sakka




















Mendahului tenang di dalam
Hati sanubarinya
Raja Ponggawanya Bone








Kita sama-sama berpasrah diri
Apa yang telah ditakdirkan
Oleh Tuhan Yang Maha Esa
Adapun niatku



































Atau akan kuinjak dengan kuda
Pasukan pilihannya
Kolonel jagoan itu
Atau aku nanti yang celaka
Diarak berkeliling
Kepala muiiaku
Di sebelah timur Lona


























































Sudah akhirat saja di hatinya





















































































Ri lolengeng ri Bajoe

































Apakah kau sudah lupa
Janji setiamu






































Kau hidup dan kembali
Bukan juga kau
Yang dinaungi payung di Bone
Sedangkan aku ini
Tak menyayangi jiwaku
Menyeberang ke alam baka
Berkata yang empunya cerita
Sudah merasa












Bangkai tak kembali di Bone


































Berkata yang eiiq)unya cerita
Sudah kena pula peluru








Sudah beralih ke akhirat
Jiwa semangatnya


































































Lemparan besi Jawa itu
Sudah kena peluni









































Senjata itu di medan perang








































Km ri laum Celluk
Terdesaklah di sebelah selatan
Senrima Daeng Pawawo
Yang memerintah Tanete




Adek pitue ri Bone
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Berkata yang empunya cerita
Senrima Lemoapek



















































Aku inilah wahai Tuanku
Kujadikan sandaran
Hidup di dunia
Aku inilah wahai Tuanku
Tak pemah ragu (gentar)








Si putih si belang mata
Kalau Tuanku mujur
Aku angkat martabatmu
Atau aku nanti yang ceiaka
Diarak berkeliling
Kepala mahkotaku








Lolang ri wanua lino
lak muarek lapuang
Upusanreseng labela




























Masuk ke alam baka
Sujud menyembah lain berkata
Senrima Lemoapek
Sudah menuju ke akhirat
Jiwa raga agungnya
Raja Duiunna Timurung
Sudah berpaling ke alam baka
Paman muliamu
Yang memerintah Segeri




















Sudah masuk pula ke alam
kubur
Senrima Daeng Majeppu
Yang memerintah di Mellek
Sudah gugur pula wahai
Tuanku
Senrima Daeng Sutaba
















Sudah masuk ke akhirat pula
Yang memerintah di Mampu
Menyusup pula ke alam baka
Putra mahkota mulianya
Yang memerintah Mario
Menyeberang ke alam baka
Kapten I Sirajuk
Sudah gugur pula Wahai
Tuanku
Senrima Daeng Mattutu




Masuk ke alam baka




Timah yang dituang bundar
Masuk ke alam baka
Berkata yang en:q)unya cerita
Bagaikan kelihatannya


























































































Di sekitar Laleng Bata
Dianggap sudah tidak lagi
Istana yang ditempati
Paduka ayahandalm
Berkata yang empunya cerita
Bagaikan kelihatan




Orang Bone orang Palakka itu
Karena tak mungkin lagi
Tenang di tenq)atnya
Di benteng pertahanannya
Berkata yang empunya cerita
Sudah datang pula
Senrima Daeng Mangawe



























Pergi ke kota Bone
Masuk ke Laleng Bata
Datang bersama mengepung
Kompania Belandae




Lao ri lipidma Bone








Yang memerintah di Ponre
Pergilah ke Bone

















Yang memerintah di Ponre
Berjaian bergegas-gegas
Ingin hanya selangkah

































Di kampung Laleng Bata
Berkata yang empunya cerita
Berangkatlah sudah
Jagoan Ponggawanya Bone








Mala ri awanna Celluk
Terus datang berdiri
Di sebelah barat Celluk
Terns datang berdiri













Tinggal di Laleng Bata
Berkata yang empunya cerita
Raja Ponggawanya Bone
Aku terus naik
Ke istana tempat tinggalnya
Napole mua natettong
Ri oraikna ri Celluk
Nalao tettong labela

































Di istana tempat tinggalnya
Sudah datang pula





















































Pada waktu dini hari
Sesudah diangkut semua
Peti pelurunya
Yang memerintah di Ponre
Berkata yang empunya cerita
Pada saat dini hari
Bangkitlah menuju
Raja Ponggawanya Bone
Ke istana tempat tinggalnya
Beriringan dengan
Raja pemimpin besamya
Bone yang perkasa itu
Berangkat bersama
Senrima Daeng Marala








































Pada saat la melihat
Sudah kosong mahligai
Di geianggang sabungan




Bone yang perkasa itu
Mungkin inilah
Hukuman balasan
Karena kita telah mengabaikan
Tradisi leluhur kita
Kita tidak memuiiakan lagi
Pusaka kerajaan di Bone
















































Berkata yang enq)unya ccrita
Belum hilang rasa letihnya
Raja Ponggawanya Bone


















































Di sebelah selatan Bone





Bone yang perkasa itu
Tibalah beradu
Senjata berat















































Berkata yang empunya cerita
Bagaikan orang kerasukan


























































Oleh Sang Maha Pencipta






Si putih si belang mata
Orang yang bertopi lebar
Orang yang beralas kaki
Orang yang berambut pirang
Orang yang bermata putih
Ayam jago pilihannya
Raja yang berumah bam im















































Bone yang perkasa itu
Setelah mato semua
Batara Tunggalnya Bone






Yang jarang keluar melewati
Sekat tengah istana
Orang yang tak berbantalkan
Bantal guling
Berkata yang empunya cerita





Berkata yang empunya cerita







































Matanya yang beium tertidur
Di pembaringannya
Masing-masing mengangkat
Harta bendanyaa yang berharga
Berangkatlah cepat













































Betis halusnya yang elok
Berkata yang empunya cerita












Berkata yang empunya cerita
Jagoan Ponggawanya Bone
Singgahlah kau sejenak












































Hanya akhirat dalam hatinya
Sampailah bertempur


























Ri maje mani atinna
Nadapini ujungngede
Kannae ri tengah padang
Kuwani guttu sibali
Oninna ballilik-ede





















Berkata yang empunya cerita





Berkata yang empunya cerita
Sudah terbenam matahari
Sudah terpasung pula





























































Karena akan ada penggantiku
Mengetahui kebaikannya








Berkata yang empunya cerita
Pergilah berbaring
Batara Tunggalnya Bone
0 Bacok ajak musessekkak




































































































Akibat senjata yang ganas
Pemberani pilihannya
Koionel jagoan itu







































Kua ri Buluna Ponre
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Berkata yang empunya cerita












Berkata yang empunya cerita
Sudah datang pub
Kompeni Belanda im
Di puncak Gunung Gottang
Tetapi tak ada lagi
Batara Tunggalnya Bone

























Mai ri coppokna Gottang
Natenrek siak labela
Batara Tungkekne Bone




















Kapten dan Letnan itu
Mengawal dengan cepat
Senrima Daeng Mangatta










Ke istana tempat tinggalnya
Pimpinan Bone





































Diseitai dengan air mata









































































Berkata yang empunya cerita
Fajar sudah menyingsing









Ke istana tempat tinggalnya
Pembesamya Ujungpandang


































Sudah disambar peluru juga
Raja Besamya Bone
Kena pula peluru




Menuju ke alam baka
Jiwa semangatnya
Menyeberang ke alam baka





Ke sebelah selatan Tangka
San^ai di Balannipa

















Anak masommeng ri Bone















Berkata yang empunya cerita
San[q)ailah kabar
Berita peperangan
























Yang memerintah di Gona
Adapun jawabannya
Yang memerintah di Gona
Aku bersumpah
Didengar oleh Dewata
Aku lebih baik diasingkan
Ke daerah Jawa













































Bone yang perkasa itu










Ri lolengeng ri Bajoe





























Berkata yang empunya cerita
Sudah sampailah kabar
Berita peperangan kepada








































Rukka mawekkek ri, Cempa
Ala tekkutunusai
Kantorok matudangie
































































Diantar oleh bunyi meriam
Bersamaan berkata




















Mudah-mudahan ada di tempat
Pemberaninya kota itu

























Mai ri lipukna Balannipa
Engka muana watena
Koropessena kotae









Berkata yang empunya cerita






















































Kuurut bagai ayam diriku
Hari inilah aku disabung
Di sebelah baratnya Tangka
Menuju ke Balannipa






Lalu naik ke atas
Di depan istananya
Sullaewatan Lamatti










































Raja yang berumah batu itu
Datang semua berlcumpul
Di sebelah selatannya Botto






















Berkata yang enq)unya cerita
























































Apakah kau sudah lupa
Janji setiamu
Ucapan besarmu
Mengembara di dunia ini
Berkata yang empunya cerita










































Setan Sunra tak terkendali
Senrima Daeng Mappaseng
Mengibaskan senjatanya






Dengan pemberaninya kota itu
Bergantilah teijatuh
Senjata kedua belah pihak
Saling menyerang dengan
Timah yang dituang bundar
Barulah berhenti menyerang
Nataroi toni bela






































Laki-laki yang tak pemah
gentar
Dikepung di medan perang
Berkata yang empunya cerita
Sudah condong ke barat
Sang surya itu
Barulah berhenti
Serangan kedua belah pihak














































































Mai ri lipukna Balannipa





























Di Istana tempat tinggalnya
Batara Tunggalnya Bone
Datang terns menghadap
Di hadapan yang mulia
Batara Tunggalnya Bone


































Kua ri ajanna Tangka











Berkata yang en^unya cerita

























































Menyusuri sungai yang dalam
Diiringi air mata



























Di sela-sela kampung ini
Berkata yang enq)unya cerita
Bagaikan orang kerasukan































Sudah tidak mampu ditahan
Jagoan Ponggawanya Bone
Bangkit dan maju ke depan
Mengibaskan senjatanya
Beradu keris dan tombak














































Para pelayan wanita itu
Para istri mulia
Dan sekalian gadis






























Raja Datue ri Soppeng
Tulingiwi karebanna
Batara Tungkekne Bone
Mai ri lipukna Citta
Nagiling mm makkeda























Di istana tempat tinggalmu
Engkau akan melihat beradu
Ayam jantan andalannya
Raja Bangsawan Soppeng












Di istana tempat tinggalnya
Batara Tunggalnya Bone
Pergilah ia duduk












Raja Datue ri Soppeng
Makkedai lamenrirana
Tellepek lalo adannanya






























Datang betul ke sini
Kompeni Belanda itu
Tinggallah tenang































Raja Datue ri Soppeng
Nacukkuk mua temmettek
Batara Tungkekne Bone




Raja Datue ri Soppeng
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Apa gerangan yang dikerjakan
Upaya yang dilakukan
Sesamaku aparat kerajaan






Naik ke gunung Awo
Di daerah Tanah Toraja
Dikatakannya pula
Batara Tunggalnya Bone
Bukan pula kau yang hams
Membantuku memikirkan
Perang yang tak berajungku ini










Sampailah di daerah Wagek
Bangkitlah segera











Menrek ri buluna awo



















Lama barulah ia menyahut
Barulah berkata
Batara Tunggalnya Bone





Parang yang tak bemjungku ini
Aku akan berangkat
Naik ke Gunung Awe
Di daerah Tanah Toraja
Jangan kaukira aku kalah



















Menrek ri Bulima Awo










Berkata yang empunya cerita
Belum selesai ucapannya
Batara Tunggalnya Bone













Persis di atas kepala
Matahari itu
Banilah sampai


















Berkata yang empunya cerita

















































Raja pendamping di Tuak
Bukanlah engkau yang harus
Membantuku memikirkan






Berkata yang empunya cerita
Batara Tungkekne Bone
Tudang muano maccekkek































Sekalian orang banyak itu
Setelah selesai semua makan




Berkata yang empunya cerita
























































Di istana tempat tinggalku
Akulah wahai Tuanku
Yang akan bertempur dengan
Teiapak tangan halusku





Di tengah daerah Wajo
Ataukah aku nanti yang celaka
Diarak berkeliling
Kepala mahkotaku




Apakah engkau mengira aku
k^ah














Badik ri appasareng kannae
Kompania Belandae
Mai ri lipukna Bone
Muapeknago ponratu
Kusikkireggo biritta






































Setelah langit mulai terang












































Di puncak Gunung Awo


























Mai ri Tanah Toraja














Mai ri Tanah Toraja
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Mai ri Tanah Toraja





























Nanti datang bam dimulai
Memperlagakan tombak lagi
Di Gunung Awo
Ingin pula wahai Tuanku
Raja Sidenreng
Berangkat naik wahai Tuanku
Ke Tanah Toraja











































Di puncak Gunung Awo
Datang terus menghadap
Di hadapan yang mulia
Batara Tunggalnya Bone









Kalau belum sampai wahai
Tuanku
Sesamamu aparat kerajaan
Nanti datang barulah dimulai
bertempur kembali
Di Gunung Awo





Berkata yang empunya cerita
belum seiesai ucapannya
Putra mahkota mulianya
Mai ri Tanah Toraja




























































































Di puncak Gunung Awo
Sebab walaupun kita sampai-
Di pinggir langit
Tak berhenti pula kita dikejar
Kolonei Jagoan itu












Menyeberang ke alam baka
Atau dibawanya wahai Tuanku
Madeceng siak bela
Paranruk rukka mawekkek
Mai ri Tanah Toraja





Mai ri Tanah Toraja



















Bangkaiku di Gunimg Awo
Sekiranya wahai Tuanku







Masuk ke alam baka








Sebab walaupun kita sampai
Di pinggir langit






































Sebuah nyawa aku berdua
Jagoan Ponggawanya Bone
Menyeberang ke alam baka










Hanya akhirat saja dalam
pikirannya
Sampailah bertempur













































Timah yang dituang bundar
Tiada juga man mundur
Pasukan pilihannya
Kolonel jagoan itu

























































Diangkat sebagai raja di Bone
Berkata yang empunya cerita
Semua sudah merasa


























Nasekko pajung ri Bone
Makkedai lamenrirana
Napada taroitoni


















Senjata di medan perang
Sudah dikena pula peluru










Kedengaran bunyi bedil itu
Berkata yang empunya cerita
Sudah dikena pula peluru






















































Hanya akhirat dalam hadnya







Menetakkan ke seg^a penjuru
Tiada juga mau mundur
Pasukan pilihannya
Koionel jagoan itu






























































Sudah dikena pula peluni





Berkata yang empunya cerita
Sudah datang pula
Bantuan yang berpengalaman









































































Menyerang tak man mundur
















Sebab bagiku sama saja
Di dunia dengan di akhirat
Masing-masing memiliki




































Berkata yang empunya cerita
Sudah letih jari-jemarinya
Jagoan Ponggawanya Bone
Menentakkan ke segala arah









Buni berguguran diterpa angin
Hujan peluru im
Sudah dikena pula peluru
Timah yang dituang bundar
Raja Ponggawanya Bone
Terpeianting lalu





























Raja datue ri Cinnong
Nacekuk mm naterri









Bawalah aku ke akhirat
Aku tak man tinggal dunia























Yang selalu diurut dukun
Raja Datue ri Grmong
Ponggawae-ponggawaku
Raja Ponggawana Bone
Tiwikak matuk ri maje





Raja Datue ri Cinnong
Ponggawae-ponggawaku
Betta Ponggawana Bone

























Roman muka yang bagaikan
Matahari baru terbit





Bagaikan saja wahai raja
Anak Dewa yang menjelma
Bintang di barat daya





Menyamar di dalam hati
Tak henti-hentinya bergetar
Perasaan yang menyesak naik
Menyungsang di ulu hati
Kepedihan yang tak terlupakan
























Mallebbang ri laleng badan
Teppaja toni takkittek
Sammenna menrek manaik
Menyunsang di ulu hati
Peddi teae malue
Ri laleng ati makkmpu
Samanna siak marupek
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Bagaikan aku wahai Tuanku
Bulan pumama dikerumuni





































Peria dengan gula Jawa










Membuka negeri di akhirat
Nanti di belakang aku
menyusul






















Raja Datue ri Cinnong
Fonggawae-ponggawaku
Betta Ponggawana Bone
Laono matuk ri olo























Menyeberang ke aiam baka
Berkata yang empunya cerita
Batara Tunggalnya Bone
Berangkatlah segera





Sudah menuju ke alam gaib
Jiwa raja besamya
Raja Ponggawanya Bone


































Lete toni ri manipi
Senrima Daeng Mamile
Malekbak sewali ratu























Sudah berpaling ke akhirat
Jiwa raja besarnya
Jagoan Ponggawanya Bone
Sudah juga menyeberang ke
alam baka
Senrima Daeng Mattengnga
Sudah menuju ke alam arwah
Senrima Daeng Pallawa
Sudah menuju ke alam arwah
Senrima Daeng Malintak
























Lete toni ri manipi
Senrima Daeng Pallawa
Lete toni ri manipi
Senrima Daeng Malintak



















Anak Bangsawan Bone •
Yang menuju ke akhirat
Jiwa sanubarinya




Pembunuh di medan perang








Raja yang tua karena
Getaran gagam tombak itu
Suruhlah keluar
Saya yang akan bertarung





















Dengan telepak tanganku yang
halus
Keris di medan perang















Pi hadapan yang mulia
Batara Tunggalnya Bone
Sujud menyembah lain berkata
Orang Langi dan orang-orang
Lettak itu
Palek lima temmareso



















Sudah aku sampaikan wahai
Tuanku
Apa yang engkau perintahkan





















Saya yang akan bertenq)ur
Dengan telapak tanganku yang
halus















































Menusuk tak dua kali
Berkata yang empunya cerita
Berbalik menggetarkan diri
Batara Tunggalnya Bone





Kasihanilah aku wahai Tuanku
Batara Tunggalnya Bone
Sadarlah dirimu
Nanti engkau mati tergeletak
Timah yang dibuat bundar




Aku tak mau ikut kepada
Orang yang kapir mutlak
Orang yang tak mengetahui
Nabi Muhammad nabinya
































































































Untuk menanam peti mayat
tersebut
Berkata yang empunya cerita
Diangkatlah jenasahnya
Jagoan Ponggawanya Bone
Disertai tikar dengan Jawa








Bawalah aku ke akhirat

























Tiwikak matuk ri maje






















Jika nanti nyawaku diambil
Oleh Tuhan Pencipta itu




























































































Raja Datue ri Cinnong



































































Sebab mereka terlalu letih
Menelusuri dataran panjang
Melintasi padang luas
Menyeberangi sungai yang luas
Berkata yang empunya cerita





























































Langit sudah mulai terang











































































































Kepada hadat tujuh Bone
Berkata yang eiiq)unya cerita
Pembesamya Ujungpandang






Tak ada juga kulihat





Berkata yang empunya cerita
Batara Tunggalnya Bone
























Ri adek pitunna Bone
Pawai siak labelamu























Sebab tak kulihat nanti
Berpaling ke akhirat
Jiwa sanubarinya




















































Aku tak ingin menyeberang
Ke barat ke Tanah Jawa
Sebab aku tak bertemu lagi
Saudara muliaku
Saudara kandungku







Sebab kau tak bisa
Menyeberang ke Jawa
Sebab sudah tak ada lagi
Jagoan Ponggawanya Bone
Menyertaimu ke Tanah Jawa
Bagaikan kelihatan



















Raja Dame ri Grmong
Muwerek sio bela
Kua ri lipukna Bone
Apak tempeddikko sio
Tempo uraik ri Jawa
Apcdc tenrekni labela
Betta Ponggawana Bone












Aku tak ingin kembali
Ke daerah Bone
Tinggal di Laleng Bate
Sebab walaupun aku kembali
Ke daerah Bone
Tinggal di Laleng Bate















Mengantarmu sampai ke Jawa







Km ri lipukna Bone
Nacokkong ri Laleng Bata
Apak mautonak rewek
Km ri lipukna Bone






Tunggal ri Lipuk ri Laleng
Bata




Raja Datue ri Cinnong
Temmpeddikko siak bela
Tempo uraik ri Jawa
Matenterk siak labela
Selingereng malebbimu


















































































Di kampung Laleng Bata





Kuasingkan ke Tanah Jawa
Ke daerah orang Jawa
Di kampung orang Melayu
Berpaling sambil berkata
Natarentekna ri lau


































Tidak mimgkinlah pula aku
kembali
Tinggal di Tanah Bone










Sebab aku tahu wahai Tuanku
Kerajaan muliamu































































Sampailah ia pada pagi hari
Ri kantorok jusetisi




























Di istana tempat tinggalnya
Jenderalnya Betawi















Kontrak atau perjanjian yang
dibuat
Yang mangkat di Bontoalak





Raja yang disembah itu
Yang mangkat di Bontoalak
Hasil kesepakatan






























Tak boleh sama sekali
Kolonel jagoan itu
Masuk dengan cara kekerasan
Untuk memerintah di Bone
Jika masih ada
Turunan tomanuning


































Sabak melo tokkak beta
Assuro tiwiko lao







































Berjalan terns lalu naik


























Kua ri lipukna Bandung
Natini term naenrek
Ri langkana tudangenna
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